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Pendahuluan

Abstract: During perimenopause, there can be a decrease in estrogen
production, which indicates the end of a woman’s reproductive years. The
production of the hormone estrogen that continues to decrease will cause
hypercholesterolemia. Decrease in LDL cholesterol levels can be increased by
giving antioxidant properties, which are rich in vitamin C and contain
flavanoids and phenolics that function as antioxidants. The method used in this
study is Literature Review with Design Narrative Review. The result from the
literature it was found the effect of giving ajwa dates (Phoenix Dactylifera L)
before and after administration showed a change, namely a decrease in LDL
levels after giving ajwa dates. This is because ajwa dates contain flavanoids,
phenolics, and plant sterols that function as antioxidant that can prevent the
formation of lipid peroxidation. The conclusion based on the results of the
literature review, it can be concluded that giving ajwa dates to perimenopause
women decreased LDL levels where ajwa dates have antioxidant functions to
prevent lipid peroxidation to reduce LDL. The suggestion from the study is
necessary to conduct further research on the effect of consumption of ajwa
dates on LDL levels in perimenopause women using experimental methods of
pretest and posttest design.
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besar teratur dengan interupsi yang cenderung
sedikit dan tahap kedua yaitu transisi akhir

Perimenopause merupakan istilah yang
dapat mencakup tahun-tahun selama siklus
menstruasi yang berkembang dari ovulasi
teratur dan pola yang dapat memprediksi
menjadi  tidak  teratur dan  semakin
meningkatkan siklus anovulatorik sampai
akhirnya menstruasi berhenti. Dimulai dengan
onset pertama ketidakteraturan menstruasi dan
berakhir setelah 1 tahun amenorrhea terjadi
dengan menentukan periode menstruasi
terakhir (FMP). Ada dua tahap perimenopause
yaitu transisi awal yang diman siklus sebagian
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yang dimana amenorrhea menjadi lebih lama
dan berlangsung setidaknya 60 hari hingga
Final Menstrual Periode (FMP). Perempuan
yang dulu perimenopause pada saat pertama
kali memberitahu gejala yang sering muncul
memiliki durasi terlama (median > 11,8 tahun)
dan peristensi pasca Final Menstrual Periode
(median 9,4 tahun). Ada beberapa yang tidak
setuju dengan perubahan suasana hati
merupakan respon terhadap fluktuasi hormonal
pada saat masa perimenopause (Taylor, 2019;
Santoro, 2016).
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Masa perimenopause pada umumnya
dimulai dari umur 40 tahun. Sensus penduduk
yang dilakukan Badan Pusat Statistik
menunjukkan bahwa angka harapan hidup
perempuan lanjut usia meningkat dari 54 tahun
pada tahun 1980 menjadi 65 tahun pada tahun
2000. Badan Pusat Statistik menyatakan bahwa
jumlah perempuan lanjut usia lebih besar
dibandingkan laki-laki, khususnya karena
sebanyak 52,42%. Akibatnya, wanita lanjut
usia kemungkinan besar akan mengalami
gangguan kesehatan, seperti peningkatan
keluhan terkait menopause (Kuntarti et al.,
2017).

Produksi estrogen akan menurun pada
masa perimenopause Yyang menandakan
berakhirnya siklus reproduksi. Penurunan
produksi kimia estrogen secara terus-menerus
akan menyebabkan hiperkolesterolemia. Fatty
steak merupakan hasil penimbunan kolesterol
Low Density Lipoprotein (LDL) pada dinding
arteri, dan aterosklerosis merupakan akibat
oksidasinya. Dengan bantuan enzim Lecithine
Cholesterol Acyltransferase (LCAT), High
Density Lipoprotein (HDL) akan kembali ke
hati dan mengubah kolesterol menjadi ester
kolesterol. Ester kolesterol ini kemudian akan
ditransfer ke lipoprotein lain melalui perantara
Cholesterol Ester Transfer Protein (CETP).
Partikel lipoprotein akan membawa ester
kolesterol ke hati (Kuntarti et al., 2017).

Antioksidan dapat membantu
menurunkan kadar kolesterol LDL dengan
lebih efektif. Selain memperbaiki beberapa
kerusakan akibat serangan radikal bebas,
antioksidan ini mampu mencegah
pembentukan peroksidasi lipid dan oksidan.
Pencegahan kanker eksogen juga bisa
diperoleh dari nutrisi, salah satunya asam L-
askorbat. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
vitamin C menjaga kadar LDL dalam kisaran
normal. Selain itu, vitamin C merupakan
antioksidan yang membantu reaksi hidroksilasi
yang mengarah pada pembentukan garam
empedu. Peningkatan produksi garam empedu
akan menyebabkan peningkatan pelepasan
kolesterol sehingga dapat menurunkan kadar
kolesterol rendah. Low Thickness Lipoprotein
(LDL) atau kolesterol jahat jika terdapat dalam
darah Dberton-ton sehingga menyebabkan
berkumpulnya simpanan lemak di lorong-
lorong sehingga aliran darah menjadi terbatas.
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Ada dua cara untuk memeriksa kolesterol LDL:
metode langsung dan metode tidak langsung.
Kadar lemak dan kolesterol HDL sebenarnya
dilihat sejak awal dan kemudian ditentukan
menggunakan resep friedewald (Hapsari et al.,
2014; Djasang, 2019).

Kurma ajwa (Phoenix Dactylifera L)
salah satu buah yang mempunyai senyawa
antioksidan dan kaya akan vitamin. Hasil
penelitian Royani et al., (2019) menunjukkan
kurma ajwa mempunyai banyak khasiat seperti
sebagian agen hepatoprotektif, antioksidan dan
mencegah penyakit kardiovaskular. Terungkat
bahwa kadar fenolin tertinggi ditemukan pada
kurma ajwa. Namun potensi kurma ajwa tidak
sepenuhnya dijelaskan pada perempuan hamil.®
Magensium dan kalsium dapat ditingkatkan
dengan mengkonsumsi kurma ajwa. Dua
senyawa ini merupakan mineral yang berperan
dalam mengendalikan kontraksi otot, tekanan
darah, dan ritme jantung normal. Kalium juga
memiliki fungsi sebagai pengatur utama
pembuluh darah untuk menjaga elastisitas
dinding arteri untuk mencegah kerusakan
pembuluh darah akibat tekanan darahnya
tinggi. Kurma ajwa mengandung kalium yang
tinggi dan rendah natrium yang cocok untuk
seseorang yang mengalami  hipertensi.
Kemudian magnesium pada kurma ajwa juga
berfungsi untuk mengaktifkan pompa NA+
yang menghasilkan penurunan pada tekanan
darah diastolik (Royani et al., 2019).

Kurma ajwa merupakan tanaman yang
paling penting secara komersial di daerah
tropis yang panas dan Kkering di dunia
khususnya Indonesia dan juga Negara lain
meliputi Arab Saudi, Emirates, dan Mesir. Di
Negara-negara tersebut, kurma biasanya
digunakan untuk dikonsumsi pada manusia
seperti campuran bahan kosmetik, farmasi atau
obat-obatan, pertukangan dan kayu bakar.
Kurma juga biasanya digunakan untuk
konsumsi pada hewan. Banyak tumbuhan
kurma yang diketahui tetapi sampai sekarang
ini hanya sedikit tumbuhan telah dievaluasi
untuk kualitas nutrisi dan komposisi kimia.
Buah kurma ajwa (Phoenix Dactylifera L)
memiliki arti penting dari segi nutrisi dan
terapeutik. Buah kurma ajwa merupakan
sumber yang kaya akan gula, vitamin, mineral,
dan serat.

Kurma ini memiliki sifat antioksidan dan
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antimutagenik telah dilakukan Istigomah
(2021) ditemukan bahwa total fenolik
kandungannya berkisar antara 172 hingga 246
mg asam galat atau 100g dalam 3 variasi kurma
yang ditanam di Oman. Hasil penelitian lain
dari Inggrid & Santoso (2014), mereka telah
mengamati bahwa buah kurma memiliki kadar
vitamin yang tinggi misalnya asam askorbat
(2,4 sampai 17,5 mg atau 100 gram), tiamin
(0,08 sampai 14 mg atau 100 gram) dan
riboflavin (0,13 sampai 17,5 mg atau 100
gram).

Kurma kaya akan makanan serat (6,4%
sampai  11,5%) vyang selanjutnya akan
meningkatkan nilai gizi dan kegunaan
terapeutiknya ekstrak pada kurma juga
menunjukkan sifat antijamur dan antibakteri.
Pentingnya nutrisi  kurma, mempelajari
beberapa komposisi dan kualitas nutrisi yang
semakin dikenal sebagai sebuah tugas yang
layak (Ismail et al., 2015). Mengacu pada
permsalahan diatas maka perlu dilakukan
penelitian tentang efek dari pemberian buah
kurma ajwa (Phoenix Dactylifera L) terhadap
kadar LDL perempuan perimenopause.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah
buah kurma ajwa memiliki efek baik terhadap
kadar LDL perempuan perimenopause.

Laporan Kaus

Seorang perempuan berusia 47 tahun
dating ke RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar dengan
keluhan haid tidak teratur sejak 3 bulan lalu.
Pasien mengeluhkan mengalami dysmenorrhea
selama siklus menstruasi. Hasil anamnesis : haid
terakhir 2 minggu yang lalu, Hot Flush tidak ada,
berdebar-debar ada, susah tidur tidak ada, dan
gangguan psikosomatik kadang-kadang. Pasien
juga merasa keluhan tersebut mengganggu
aktivitas pasien, dimana selain mengerjakan
aktivitas rumah tangga pasien juga merupakan
seorang PNS. Riwayat pemasangan 1UD selama
kurang lebih 2 tahun dan telah dicabut sejak 15
tahun yang lalu. Sekarang pasien tidak
menggunakan KB. Riwayat abortus 1 kali saat
hamil ketiga. Riwayat penyakit hipertensi,
diabetes disangkal oleh pasien. Riwayat penyakit
keluarga yang sama disangkal. Riwayat
pengobatan disangkal.

Hasil pemeriksaan fisik  didapatkan
kesadaran compos mentis, tanda-tanda vital
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didapatkan tekanan darah : 100/90 mmHg, nadi :
85x/menit, pernapasan : 24x/menit, suhu 36.9°C,
berat badan : 74 kg, tinggi badan : 147 cm, IMT :
34,7 kg/m?, status gizi obesitas 2. Berdasarkan
hasil pemeriksaan penunjang didapatkan hasil
kadar kolesterol LDL : 145 mg/dL, kolesterol
HDL : 59 mg/dl, dan kolesterol total : 209 mg/dI

Hasil dan Pembahasan

Seorang wanita berusia 47 tahun
mengalami menstruasi yang tidak menentu
selama tiga bulan terakhir. Dismenore saat
menstruasi merupakan keluhan pasien. Selain itu,
pasien melaporkan bahwa nyeri di tengkuknya
berfluktuasi dan terkadang membaik saat mereka
beristirahat. Pada pemeriksaan fisik ditemukan
kesadaran compos mentis, demikian pula tanda-
tanda vital berikut: tekanan darah 100/90 mmHg,
denyut nadi 85 kali per menit, laju pernapasan 24
kali per menit, suhu 36,9 oC, indeks massa tubuh
sebesar 34,7 kg/m2, status gizi obesitas 2.
Berdasarkan hasil pemeriksaan penunjang
didapatkan hasil kadar kolesterol LDL : 145
mg/dl, kolesterol HDL : 59mg/dl, dan kolesterol
total : 209 mg/dl. Kasus diatas sesuai dengan
teori dimana perempuan dalam masa
perimenopause dapat mengalami
hiperkolesterolemia.

Kurma mengandung sterol tumbuhan dan
flavonoid (polifenol) yang merupakan agen
hipolipidemik yang dapat menurunkan kadar
lipid. Kandungan sterol tumbuhan mengurangi
lipid tubuh dengan mengurangi penyerapan
kolesterol dan meningkatkan ekskresi kolesterol
melalui feses. Kurma meningkatkan katabolisme
kolesterol hati menjadi asam empedu dengan
merangsang sitokrom P450 mikrosom hati.
Aktivitas lipoprotein lipase, yang mengubah
trigliserida menjadi asam lemak, juga dikaitkan
dengan peningkatan aktivitas. Sehingga kadar
kolesterol dan minyak lemak akan berkurang.
Kurma mengandung sterol tumbuhan dan
flavonoid (polifenol) yang merupakan agen
hipolipidemik yang dapat menurunkan kadar
lipid.

Kandungan sterol tumbuhan mengurangi
penyerapan  kolesterol dan  meningkatkan
pembuangannya dari  kotoran, sehingga
mengurangi lipid tubuh. Kurma merangsang
sitokrom mikrosom hati P450 sehingga
meningkatkan katabolisme kolesterol menjadi
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asam empedu di hati. Aktivitas lipoprotein
lipase, yang mengubah trigliserida menjadi asam
lemak, juga dikaitkan dengan peningkatan
aktivitas. Sehingga kadar kolesterol dan minyak
lemak akan berkurang.

Kandungan flavonoid kurma berperan dalam
menurunkan kadar LDL darah, antara lain (1)
mengubah metabolisme lipid melalui mekanisme
pengikatan antara enzim P450 dan asam empedu,
sehingga meningkatkan ekskresi kolesterol dan
asam empedu. Peningkatan aktivitas Lecithin
Cholesterol Acyl Transferase (LCAT) yang
membentuk ester kolesterol kemudian dialirkan ke
hati melalui sisa VLDL, IDL, atau LDL, akibatnya
akan mengakibatkan penurunan kadar lipid darah.
Ini juga dapat secara langsung mengaktifkan
reseptor LDL. Hasil penelitian ini pasien diminta
untuk mengonsumsi kurma ajwa dan dinilai kadar
kolesterol darahnya. Penurunan kadar kolesterol
LDL dengan pemberian buah kurma ajwa sebanyak
49 butir selama 1 minggu pada tanggal 22 juli 2021
kemudian diberikan kembali sebanyak 49 butir
selama 1 minggu pada tanggal 5 agustus 2021
kemudian diberikan kembali sebanyak 49 butir
selama 1 minggu pada tanggal 12 agustus 2021
sehingga didapatkan hasil kolesterol LDL yaitu 64.4
mg/dl. Dimana dapat dikatakan kadar kolesterol
LDL pasien menurun. Hal ini sesuai dengan teori
bahwasanya kandungan flavonoid dalam kurma
ajwa dapat menurunkan kadar kolesterol darah.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian  dapat
disimpulkan bahwasanya agen hipolipidemik
kurma seperti sterol tumbuhan dan flavonoid
(polifenol) dapat menurunkan kadar lipid,
sehingga kurma ajwa berpengaruh terhadap
kadar LDL. Dampak ini terjadi ketika kurma
ajwa diberikan kepada seseorang. Kandungan
sterol tumbuhan menurunkan kolesterol tubuh
dengan cara mengurangi penyerapan kolesterol
dan meningkatkan ekskresi kolesterol melalui
feses.
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